
Abstrak

Lip cream merupakan salah satu produk kosmetik dekoratif yang banyak diminati,

namun penggunaan bahan sintetis sering menimbulkan efek samping. Oleh karena itu,

penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan Lip cream dengan bahan alami yaitu

ekstrak buah stroberi (Fragaria x ananassa) yang kaya akan senyawa antosianin dan

polifenol sebagai pewarna alami sekaligus antioksidan. Kombinasi beeswax dan castor

oil digunakan sebagai basis karena memiliki peran penting dalam membentuk tekstur,

daya lekat, serta kestabilan sediaan.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan

formula Lip cream berbahan dasar ekstrak stroberi dengan variasi konsentrasi beeswax

dan castor oil, serta mengevaluasi karakteristik fisik pH, daya sebar, daya lekat.

Penelitian menggunakan software Design Expert dengan metode Box-Behnken Design

(BBD) untuk mendapatkan formula optimal. Evaluasi meliputi uji organoleptik, uji

homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, serta uji aktivitas antioksidan dengan

metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi beeswax dan castor oil

berpengaruh signifikan terhadap pH, daya sebar, dan daya lekat Lip cream. Formula

optimal diperoleh pada perbandingan tertentu yang menghasilkan pH sesuai standar

kulit bibir, daya sebar baik, dan daya lekat yang cukup. Aktivitas antioksidan ekstrak

stroberi tetap terjaga dalam sediaan dengan nilai inhibisi yang diperoleh sebesar

59,97% pada konsentrasi 500µg/ml menunjukkan sediaan Lip cream ekstrak buah

stroberi memiliki kemampuan menghambat radikal bebas. Kesimpulan penelitian ini

adalah Lip cream berbahan ekstrak stroberi dengan kombinasi beeswax dan castor oil

dapat diformulasikan secara optimal, menghasilkan sediaan yang stabil, aman, dan

memiliki potensi sebagai kosmetik alami dengan aktivitas antioksidan yang bermanfaat.

Kata kunci: : Lip cream, ekstrak stroberi, beeswax, castor oil, Aktivitas antioksidan,
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Pendahuluan

 Kosmetik sudah dikenal manusia sejak berabad-abad yang lalu, sekitar abad ke-

19 pemakaian kosmetik mulai mendapatkan perhatian selain untuk kecantikan juga

sebagai kesehatan. Produk kosmetik dipakai secara berulang setiap hari dan seluruh

tubuh, mulai dari rambut sampai ujung kaki. Salah satu sedian kosmetik yang banyak

diminati oleh kalangan wanita adalah rias bibir karena dianggap sebagai bagian yang

penting dalam penampilan. Kosmetik rias bibir terdiri dari berbagai macam bentuk

sediaan seperti lipstick, lip crayon, lip cream, lip gloss, lip liner. Dari berbagai macam

bentuk sediaan, lip cream banyak diminati karena teksturnya yang lembut dan

berbentuk semi padat (1-2).

 Lip cream adalah sediaan yang berbentuk semi padat dan dapat melembabkan

bibir dalam waktu yang relatif lama dibandingkan dengan bentuk sediaan yang lain

karena adanya kadar minyak yang tinggi dalam lip cream. Sediaan lip cream yang baik

harus bisa menempel merata di bibir tanpa terasa lengket, tahan lama digunakan dan

tidak menimbulkan iritasi (2).

 Selain memberikan warna dan perlindungan pada bibir, sediaan lip cream juga

diharapkan memiliki kandungan yang bermanfaat bagi kesehatan kulit bibir. Salah satu

kandungan yang penting adalah antioksidan. Antioksidan adalah senyawa yang

berperan penting dalam menjaga kesehatan karena dapat menetralkan molekul radikal

bebas. Kemampuan untuk menghambat reaksi oksidatif dalam tubuh yang merupakan

penyebab berbagai penyakit. Selain memberikan warna dan perlindungan pada bibir, 

sediaan lipcream juga diharapkan memiliki kandungan yang bermanfaat bagi kesehatan 

kulit bibir. Salah satu kandungan yang penting adalah antioksidan (2-3).

 Stroberi merupakan salah satu buah subtropis yang sangat potensial untuk

dikembangkan di Indonesia dan menjadi alternatif antioksidan alami karena memiliki

kandungan fitokimia yang tinggi seperti asam ellagik, katekin, kuarsetin, kaempferol dan

antosianin. Antosianin dari stroberi merupakan kandungan utama senyawa polifenol

dengan efek antioksidan yang tinggi. Stroberi merupakan buah yang kaya akan manfaat 

kesehatan dan dapat menjadi alternatif antioksidan alami. Kandungan fitokimia dalam 

stroberi, seperti asam ellagik, katekin, kuersetin, kaempferol, dan antosianin, berperan 

penting dalam memberikan berbagai manfaat kesehatan. Asam ellagik ditemukan 

sekitar 0,8 hingga 3,5 mg per 100 gram stroberi, yang dikenal dengan sifat antioksidan, 

antikanker, dan antiinflamasinya. Katekin, dengan kandungan sekitar 10-15 mg per 100 

gram, memiliki efek antioksidan yang kuat serta mendukung kesehatan jantung dan 

pembuluh darah. Kuersetin, yang terdapat sekitar 1,5-3,5 mg per 100 gram, berperan 

sebagai flavonoid yang dapat mengurangi peradangan dan meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh. Kaempferol, yang terkandung sekitar 1 hingga 3 mg per 100 gram, 

juga memberikan manfaat bagi kesehatan jantung dan berpotensi melawan kanker. 

Sedangkan antosianin, senyawa utama yang memberikan warna merah pada stroberi, 

memiliki kandungan sekitar 20-50 mg per 100 gram dan berperan sebagai antioksidan 

kuat yang membantu melindungi tubuh dari kerusakan sel. Meskipun kandungan 

senyawa ini dapat bervariasi tergantung pada jenis, kondisi tumbuh, dan pengolahan
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buah, stroberi tetap menjadi sumber kaya fitokimia yang bermanfaat untuk kesehatan 

tubuh secara keseluruhan (2-3).

 Selain kandungan antioksidan tinggi seperti antosianin, stroberi juga bermanfaat 

untuk menjaga kesehatan jantung dengan mengurangi risiko penyakit jantung dan 

memperbaiki fungsi pembuluh darah. Kandungan fitokimia, seperti asam ellagik, dalam 

stroberi memiliki potensi untuk mencegah kanker dengan melawan radikal bebas. Buah 

ini juga baik untuk kesehatan kulit berkat vitamin C-nya yang dapat mengurangi keriput 

dan mencegah penuaan dini, serta membantu mengatasi jerawat. Stroberi juga 

mendukung sistem pencernaan karena kaya serat yang membantu melancarkan 

pencernaan dan mengatur kadar gula darah. Kesehatan mata juga dapat dijaga dengan 

mengonsumsi stroberi, karena kandungan vitamin C dan antioksidannya dapat 

mencegah degenerasi makula dan katarak. Selain itu, stroberi meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh, mengurangi peradangan, dan membantu menurunkan kadar 

kolesterol jahat (LDL) dalam tubuh. Dengan segala manfaat tersebut, stroberi adalah 

pilihan buah yang sangat baik untuk menjaga kesehatan tubuh secara keseluruhan (2-

3).

 Pada proses formulasi sediaan perlu dilakukan optimasi untuk menentukan

formula terbaik dengan menggunakan data hasil evaluasi dari sediaan yang dibuat.

Optimasi dapat diartikan sebagai pendekatan untuk mendapatkan kombinasi terbaik

dari suatu produk atau karakteristik proses dibawah kondisi tertentu. Parameter

evaluasi yang ditentukan meliputi pengujian pH, daya sebar dan daya lekat. Data hasil

pengujian kemudian diolah menggunakan perangkat lunak. Data yang diolah

merupakan data prediksi dengan data yang dihasilkan setelah eksperimen. Salah satu

software yang banyak digunakan adalah Design-Expert 13 (3-4).

Metode Penelitian

Alat

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, batang pengaduk, cawan

penguap(Iwaki®, Jepang), gelas ukur(Iwaki®, Jepang) kaca arloji(Matsunami

Glass®,Jepang) labu ukur(Iwaki®, Jepang), lumpang dan alu, microplate reader (Epoch

BioTek®,USA ), oven (Memmert®,Jerman), pH meter (Ohaus Starter 300®,USA ), pipet

tetes (Iwaki®,Jepang) spatula, sudip, timbangan analitik (Shimadzu Auw320®,Jepang )

dan wadah sediaan lip cream.

Bahan

 Bahan-bahan yang digunakan adalah ekstrak buah stroberi yang diperoleh dari

PT. Lansida, Indonesia, beeswax, castor oil, cetyl alkohol, kaolin, titanium diokside,

dimetikon, BHT, aquadest, larutan dapar pH 4,7 dan 10. Untuk pengujian aktivitas

antioksidan digunakan DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil) dan Vitamin C sebagai

kontrol positif. Selain itu, digunakan etanol dan beberapa pereaksi fitokimia seperti HCL

pekat, FeCl3 1%, asam asetat anhidrat, asam sulfat pekat dan pereaksi Mayer.
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Prosedur Penelitian

 Pemeriksaan bahan aktif dan bahan tambahan dilakukan secara organoleptis,

kelarutan (Depkes, 2016) dan pH sesuai Farmakope Indonesia edisi VI dan Handbook

of Pharmaceutical Excipients (Tranggono dan Latifah, 2007). Skrining fitokimia

dilakukan untuk mendeteksi kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid,

saponin, fenolik, terpenoid, dan steroid menggunakan pereaksi spesifik (Harbone,

2006). Uji aktivitas antioksidan ekstrak dilakukan dengan metode DPPH, menghitung

nilai IC₅₀ berdasarkan persentase peredaman radikal bebas pada panjang gelombang

517 nm (4-5)

Formulasi Sediaan Lip cream

 Pada penelitian ini, konsentrasi ekstrak stroberi yang digunakan 15%. Fokus

utama penelitian ini adalah mengoptimalkan komponen lip cream menggunakan Design

Expert dengan kombinasi beeswax dan castor oil dalam kisaran konsentrasi tertentu.

Beeswax memiliki konsentrasi 5-20%, sedangkan castor oil memiliki kisaran 40-60%

(Lihat tabel 1), dengan respon yang diamati pH, daya sebar dan daya lekat. Rentang

penggunaan kombinasi beeswax dan castor oil berdasarkan (5-6).

Tabel 1. Formula Sediaan Lip cream Modifikasi Design Expert

Konsentrasi  Bahan %

Ekstrak 

Buah 

Stroberi

Beeswaax Castor oil Cetil 

alkohol

Kaolin Dimetikon Titanium 

diokside

BHT

LS-1 15 12,5 49.5 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-2 15 5 49.5 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-3 15 20 49.5 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-4 15 20 39 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-5 15 20 49.5 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-6 15 12,5 49.5 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-7 15 20 60 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-8 15 12,5 49.5 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-9 15 12,5 49.5 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-10 15 12,5 39 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-11 15 12,5 49.5 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-12 15 5 49.5 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-13 15 12,5 60 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-14 15 5 60 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-15 15 5 39 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-16 15 12,5 60 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-17 15 12,5 39 0,8 3 5 0,5 0,5
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Evaluasi Sediaan Lip cream

 Uji organoleptis

 mengamati bentuk, warna, dan bau sediaan lip cream secara visual untuk

memastikan kesesuaian penampilan selama penyimpanan (6)

 

 Uji pH

 dilakukan dengan menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi.

Sebanyak 1 gram sediaan diencerkan dengan 10 mL aquades, kemudian

elektroda pH meter dicelupkan ke dalam larutan hingga diperoleh pembacaan

stabil (5-6)

 

 Uji homogenitas

 dilakukan dengan mengoleskan sejumlah sediaan tipis-tipis di atas kaca

objek, kemudian diamati di bawah cahaya untuk melihat ada tidaknya partikel

kasar atau ketidakhomogenan distribusi bahan (5-6)

 

 Uji daya sebar

 dilakukan dengan menempatkan 0,5 gram sediaan di tengah kaca bulat

berskala, lalu ditutup dengan kaca penutup. Daya sebar diukur dari diameter

rata-rata penyebaran sediaan, baik tanpa beban maupun dengan penambahan

beban tertentu (5-6)

 

 Uji daya lekat

 Timbang sediaan 0,5 gr lalu sediaan di antara dua kaca objek yang

kemudian diberi beban 1 kg selama 5 menit. Setelah itu beban diangkat, dan

waktu yang diperlukan hingga kedua kaca terlepas dicatat dalam detik (6-7)

 

 Uji daya oles

 mengoleskan sediaan pada permukaan kulit punggung tangan secara

merata, kemudian diamati kemudahan olesan dan keteraturan lapisan warna

yang dihasilkan (8)

 

 Uji stabilitas

 dilakukan dengan metode Clying Test, yaitu menyimpan sediaan pada

suhu 4°C selama 24 jam, kemudian pada suhu 40°C selama 24 jam, dan

dihitung sebagai satu siklus. Uji dilakukan selama enam siklus untuk melihat

adanya perubahan organoleptis, pH, daya sebar, dan daya lekat (9)

 

 Uji iritasi

 metode patch test, yaitu mengoleskan sediaan pada area lengan bawah

bagian dalam, kemudian menutupnya dengan plester selama 24 jam. Setelah

plester dilepas, diamati adanya kemerahan, gatal, atau reaksi alergi lainnya (9)

 

 Uji aktivitas antioksidan sediaan lip cream

 dilakukan dengan metode DPPH. Sampel lip cream dilarutkan dalam
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etanol, kemudian ditambahkan larutan DPPH 0,4 mM dan diinkubasi pada suhu

ruang selama 30 menit dalam kondisi gelap. Serapan diukur pada panjang

gelombang 517 nm menggunakan spektrofotometer, dan nilai IC₅₀ dihitung untuk

menentukan kekuatan antioksidan (9-10)

Hasil

Hasil Organoleptis Ekstrak

 Berdasarkan hasil pengamatan ekstrak stroberi (Fragaria x anannasa) berbentuk

kental dengan warna merah coklat kehitaman dan memiliki bau khas. Pengukuran pH

ekstrak menunjukkan nilai sebesar 3,37 (Tabel 2).

Tabel 2. Organoleptis Ekstrak

Hasil Skrinning Fitokimia Ekstrak Stroberi

 Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui golongan-golongan senyawa yang

terdapat pada ekstrak buah stroberi. Skrining fitokimia ini meliputi pengujian senyawa

alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, steroid, fenolik (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil Skrinning Fitokimia Ekstrak Stroberi (fragaria x ananassa)

Keterangan:

Tanda (+) = ada kandungan senyawa aktif

Tanda (-) = tidak ada kandungan senyawa aktif

No Pemeriksaan Persyaratan Menurut 

Certificate of Analysis

Hasil Pengamatan

1. Organoleptis 

- Bentuk

- Warna 

- Bau

Ekstrak Kental 

Kemerahan

khas 

Ekstrak Kental

Merah coklat 

kehitaman 

Khas

2. pH - 3,37

3. Kelarutan 

- Air 

- Etanol

- Larut dalam Air (1:10 

mL)

larut dalam etanol 

(1:10 mL)

Nama 

Senyawa

Hasil Uji

Alkaloid (+)

Flavonoid (+)

Terpenoid (+)

Steroid (-)

Fenolik (+)

Saponin (-)
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Hasil Analisis FT-IR

 Uji analisa FT-IR dilakukan untuk mengidentifikasi gugus fungsi yang terdapat

dalam ekstrak buah stroberi. Metode ini digunakan untuk memastikan keberadaan

senyawa bioaktif berdasarkan serapan karakteristik pada bilangan gelombang tertentu.

Spektrum FT-IR dari ekstrak kemudian dibandingkan dengan data literatur untuk

mengetahui kesesuaian gugus fungsi yang muncul. Hasil menunjukkan pita serapan

kuat pada daerah 3297,91 cm-1 yang menunjukkan gugus -OH gugus alifatik yang

merupakan senyawa flavonoid dan fenolik. Pada serapan 1646,81 cm-1 menunjukkan

ikatan C=C, dan juga didapatkan ikatan C=O. Hasil ikatan rangkap yang ditunjukkan

memperkuat hasil penelitian Nugraha (2017) dimana gugus -OH, C=C, C=O positif

mengandung flavonoid (Gambar 1).

Gambar 1. Hasil Analisis FT-IR ekstrak stroberi

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan

 Dilakukan uji aktivitas antioksidan pada ekstrak dan sediaan lip cream

menggunakan metode DPPH (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil Uji IC50

Sampel IC50

Vitamin C 4,45 µg/mL

Ekstrak Stroberi 180,01 µg/mL

Sediaan Lip cream 282,59 µg/mL
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Formulasi Sediaan Lipcream

 Pada penelitian ini, konsentrasi ekstrak stroberi yang digunakan berdasarkan

hasil uji nilai IC100 ekstrak buah stroberi. Fokus utama penelitian ini adalah

mengoptimalkan komponen lipcream menggunakan Design Expert dengan kombinasi

beeswax dan castor oil dalam kisaran konsentrasi tertentu. Beeswax memiliki

konsentrasi 5-20%, sedangkan castor oil memiliki kisaran 40-60%, dengan respon yang

diamati pH, daya sebar dan daya lekat.

Tabel 5. Rancangan Modifikasi Formulasi Sediaan Lip cream

Verifikasi Formula Optimum Sediaan Lip cream

 Formula optimum prediksi software design expert 13 diperoleh konsentrasi

beeswax 7% dan castor oil 44% dengan prediksi pH 5.83, daya sebar 5,03 dan daya

lekat 1.21 dengan nilai desirability 1,00.

Konsentrasi  Bahan %

Ekstrak 

Buah 

Stroberi

Beeswaax
Castor 

oil

Cetil 

alkohol
Kaolin Dimetikon

Titanium 

diokside
BHT

LS-1 15
12,5 49.5 0,8 3 5 0,5 0,5

LS-2
15

5 49.5
0,8

3 5 0,5 0,5

LS-3
15

20 49.5
0,8

3 5 0,5 0,5

LS-4
15

20 39
0,8

3 5 0,5 0,5

LS-5
15

20 49.5
0,8

3 5 0,5 0,5

LS-6
15

12,5 49.5
0,8

3 5 0,5 0,5

LS-7
15

20 60
0,8

3 5 0,5 0,5

LS-8
15

12,5 49.5
0,8

3 5 0,5 0,5

LS-9
15

12,5 49.5
0,8

3 5 0,5 0,5

LS-10
15

12,5 39
0,8

3 5 0,5 0,5

LS-11
15

12,5 49.5
0,8

3 5 0,5 0,5

LS-12
15

5 49.5
0,8

3 5 0,5 0,5

LS-13
15

12,5 60
0,8

3 5 0,5 0,5

LS-14
15

5 60
0,8

3 5 0,5 0,5

LS-15
15

5 39
0,8

3 5 0,5 0,5

LS-16
15

12,5 60
0,8

3 5 0,5 0,5

LS-17
15

12,5 39
0,8

3 5 0,5 0,5
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Tabel 6.  Formula Lip cream Beserta Hasil Respon Menggunakan Box Behnken Design 

Expert 13

Dari tabel 6 tersebut, telah disusun total 17 formula yang masing-masing dirancang 

dengan variasi komposisi bahan yang berbeda. Formula-formula ini kemudian akan diuji 

berdasarkan tiga parameter utama yang dianggap sebagai karakteristik penting dalam 

evaluasi kualitas sediaan lip cream. Tiga parameter tersebut mencakup sifat fisik, 

kimiawi, dan fungsional yang akan menunjukkan performa setiap formula, meliputi 

stabilitas, daya sebar, dan kelembapan bibir.

Gambar 2. Contour plot dan kurva interaksi beeswax dan castor oil terhadap pH

 Pengujian terhadap ketiga respons ini bertujuan untuk menentukan formula yang

paling optimal dalam menghasilkan lip cream yang memiliki kualitas terbaik sebagai

produk kosmetik yang aman dan efektif digunakan. Sediaan dikatakan aman setelah

dilakukan uji iritasi sediaan dengan mengoleskan pada punggung tangan sukarelawan

dan melihat reaksi.
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Gambar 3. Total 17 Runs Formula Sediaan Lip cream Ekstrak Buah Stroberi

Hasil Uji pH Sediaan Lip cream

 Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman dari sediaan lip cream

yang diformulasikan menggunakan ekstrak buah stroberi. Nilai pH sangat penting untuk

memastikan keamanan dan kenyamanan sediaan saat digunakan pada bibir, serta

untuk menjaga stabilitas formula. Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH

meter yang telah dikalibrasi (Gambar 4).

Gambar 4. Hasil Uji pH Sediaan Lipcream

Hasil Uji Homogenitas

 Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa sediaan lip cream yang

diformulasikan memiliki susunan yang merata dan tidak terdapat butiran kasar atau

endapan pada sediaan. Homogenitas yang baik menunjukkan bahwa bahan aktif

maupun bahan tambahan tercampur secara merata sehingga kualitas dan efektivitas

sediaan dapat terjaga (Tabel 7).
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Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas

Hasil Uji Daya Sebar

 Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan sediaan lip cream

menyebar pada permukaan kulit. Parameter ini penting karena daya sebar yang baik

akan mempengaruhi kemudahan aplikasi serta kenyamanan penggunaan.

Gambar 5. Countor plot dan kurva interaksi beeswax dan castor oil terhadap Daya 

sebar

 Pengujian dilakukan dengan meletakkan sejumlah tertentu sediaan di atas kaca 

objek, kemudian diberi beban dengan variasi tertentu hingga terbentuk diameter 

sebaran (Gambar 6).

Gambar 6. Hasil Uji Daya Sebar

Hasil Uji Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan sediaan lip cream

menempel pada permukaan kulit dalam jangka waktu tertentu. Parameter ini penting

karena berhubungan dengan ketahanan sediaan saat digunakan (Gambar 7-8).

Minggu

Homogenitas

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3

1 H H H

2 H H H

3 H H H

4 H H H



425

B. Iskandar, Majalah Farmasetika, 10 (6) 2025, 414-431

Gambar 7. Contour plot dan kurva interaksi beeswax dan castor oil terhadap Daya lekat

 Pengujian dilakukan dengan cara meletakkan sejumlah sediaan di antara dua

kaca objek, kemudian diberi beban tertentu dan dihitung waktu yang dibutuhkan hingga

kedua kaca terlepas (Tabel 9).

Gambar 8. Hasil Uji Daya Lekat

Hasil Daya Oles

 Uji daya oles dilakukan untuk mengetahui kemudahan sediaan lip cream

diratakan pada permukaan kulit atau bibir. Parameter ini penting karena berkaitan

dengan kenyamanan penggunaan, penampilan akhir, serta kemampuan sediaan

memberikan warna yang merata (Tabel 10).

Gambar 9. Uji daya oles pada punggung tangan kulit sukarelawan



426

B. Iskandar, Majalah Farmasetika, 10 (6) 2025, 414-431

Hasil Uji Stabilitas

 Uji stabilitas dilakukan untuk mengetahui kestabilan sediaan lip cream selama 

penyimpanan. Parameter yang diamati meliputi pH, daya sebar, dan homogenitas. Uji 

ini penting untuk memastikan bahwa sediaan tetap memiliki karakteristik fisik dan kimia 

yang sesuai serta dapat digunakan dengan aman dalam jangka waktu tertentu (gambar 

10 dan tabel 8).

Gambar 10. Hasil Uji Stabilitas Daya Sebar

Tabel 8. Hasil Uji Stabilitas pH

Siklus Beban

Diameter Daya sebar (cm)

1 Repl 1 Repl 2 Repl 3 Rata-rata

± SD

Tanpa Beban
4,1 4,3 4,2

4,2±0,1

10g 4,4 4,3 4,3 4,33± 0,05

20g 4,6 4,6 4,5 4,56±0,05

50g 4,8 4,8 4,7 4,76±0,05

100g 4.9 4,9 4,8 4,85±0,07

150g 5 5,1 4,9 5±0,1

2 Tanpa Beban
4,2 4,2 4,1

4,16±0,05

10g 4,2 4,2 4,3 4,23±0,05

20g 4,3 4,4 4,4 4,36±0,05

50g 4,6 4,5 4,5 4,53±0,05

100g 4,8 4,8 4,7 4,76±0,05

150g 4,9 5 4,9 4,93±0,05

3 Tanpa Beban
4,1 4 4,1

4,06±0,05

10g 4,3 4,1 4,2 4,2±0,1

20g 4,4 4,4 4,3 4,36±0,05

50g 4,5 4,5 4,5 4,5±0

100g 4,7 4,7 4,8 4,73±0,05

150g 4,8 4,9 4,9 4,86±0,05

4 Tanpa Beban
4,1 4,1 4,2

4,13±0,05

10g 4,3 4,3 4,3 4,3±0

20g 4,5 4,4 4,5 4,46±0,05
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Tabel 8. Hasil Uji Stabilitas Homogenitas

Keterangan:

TM : Tidak Memisah

Hasil Uji Iritasi

 Uji iritasi ini sudah memiliki izin etik dengan nomor 617/KEP-UNIVRAB/V/2025

yang telah diterbitkan oleh tim etik Fakultas Kedokteran Universitas Abdurrab

Pekanbaru, Riau. Uji iritasi ini dilakukan untuk mengetahui keamanan sediaan lip cream

ketika diaplikasikan pada kulit, khususnya untuk memastikan tidak menimbulkan reaksi

seperti kemerahan, gatal, ataupun rasa perih (Tabel 9).

Tabel 9. Hasil Uji Iritasi

Keterangan: tidak terjadi reaksi iritasi pada pengamatan semua panelis

Pembahasan

Hasil pengamatan organoleptik ekstrak buah stroberi (fragaria x ananassaa)

yang diperoleh berupa ekstrak kental, berwarna coklat dan bau khas. Uji pH pada

ekstrak stroberi diperoleh 3,37 yang berada pada kategori asam. Uji skrinning fitokimia

5 Tanpa Beban
4,2 4,1 4,2

4,16±0,05

10g 4,3 4,4 4,3 4,33±0,05

20g 4,4 4,5 4,4 4,43±0,05

50g 4,5 4,6 4,6 4,56±0,05

100g 4,7 4,7 4,7 4,7±0

150g 4,9 4,9 4,9 4,9±0

6 Tanpa Beban
4 3 4,1

3,7±0,06

10g 4,1 3,9 4,2 4,06±0,15

20g 4,2 4,1 4,4 4,23±0,15

50g 4,4 4,3 4,5 4,4±0,1

100g 4,5 4,5 4,7 4,56±0,11

150g 4,6 4,6 4,8 4,66±0,11

Formula Siklus ke-

Formula

Optimum

1 2 3 4 5 6

TM TM TM TM TM TM

Formula Optimum Panelis

Reaksi Pengamatan 1 2 3

Merah - - -

Gatal-gatal - - -

Bengkak - - -
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ekstrak buah stroberi dengan tujuan untuk memastikan kandungan metabolit sekunder

yang terdapat pada ekstrak buah stroberi. Berdasarkan uji fitokimia yang telah

dilakukan, didapatkan hasil senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, terpenoid

dan fenolik. Diperkuat oleh hasil analisa FT-IR dengan adanya keberadaan gugus

fungsi O-H, C=O, C=C dan C-O yang merupakan ciri khas senyawa fenolik dan

flavonoid (11-13)

 Pada ekstrak buah stroberi menunjukkan nilai IC50 sebesar 180,01 µg/ml yang

termasuk dalam kategori lemah karena nilainya berada dibawah 200µg/ml. Nilai IC50

ekstrak stroberi yang cukup tinggi menunjukkan bahwa diperlukan konsentrasi lebih

besar untuk menurunkan aktivitas radikal bebas DPPH sebesar 50% (14-16). Hasil

tergolong lemah kemungkinan karena oksidasi selama proses ekstraksi atau

penyimpanan yang menyebabkan degradasi senyawa aktif. Meskipun demikian, ekstrak

buah stroberi tetap memiliki aktivitas antioksidan yang bermanfaat yang berasal dari

kandungan senyawa seperti antosianin, flavonoid, asam ellagic dan vitamin C alami

(17-18).

 Hasil uji pH sediaan lip cream menunjukkan rentang 5,41–5,00 selama empat

minggu, serta 5,01–4,57 setelah cycling test. Rentang ini masih sesuai dengan pH

fisiologis bibir (sekitar 4,5–6,5), sehingga aman digunakan. Penurunan pH terjadi

disebabkan reaksi oksidasi ringan dari castor oil karena mengandung asam lemak (2-

3).

 Uji homogenitas menunjukkan sediaan lip cream homogen tanpa butiran kasar

atau pemisahan fase selama empat minggu maupun setelah uji stabilitas. Hasil yang

homogen menandakan bahwa sediaan lip cream ekstrak buah stroberi dengan

kombinasi beeswax dan castor oil sudah tercampur merata (19-22).

 Uji daya sebar menghasilkan diameter rentang 5cm, yang sesuai dengan standar

ideal untuk sediaan bibir. Penggunaan castor oil meningkatkan daya sebar karena

sediaan menjadi lebih licin dan mudah menyebar (23-24). Uji daya lekat menunjukkan

hasil bervariasi yaitu 1 menit 14 detik hingga 1 menit 35 detik. Konsentrasi beeswax

dan castor oil memengaruhi daya lekat sediaan. Penggunaan bahan baku beeswax

meningkatkan daya lekat, namun karena jumlah yang digunakan sedikit maka

kemampuan berkurang. Secara umum, nilai yang diperoleh cukup untuk

mempertahankan sediaan pada bibir. Sediaan dikatakan memiliki daya lekat yang baik

diperlukan waktu >60 detik (25-26).

 Uji daya oles menunjukkan sediaan mudah diratakan dan memberikan warna

merata sejak satu kali pengolesan. Hal ini menunjukkan bahwa pigmen dalam ekstrak

terdistribusi baik dan formula mendukung kemudahan aplikasi (27-29). Uji iritasi dengan

metode patch test pada panelis tidak menunjukkan adanya reaksi kemerahan, gatal,

atau bengkak, sehingga dapat disimpulkan bahwa lip cream berbasis ekstrak stroberi

aman digunakan (29-31).

 Hasil uji stabilitas (cycling test) memperlihatkan bahwa sediaan tetap stabil, baik
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secara organoleptis (warna kecoklatan khas, aroma stabil, tekstur tetap kental),

homogenitas (tidak terjadi pemisahan fase), pH (masih dalam rentang aman), maupun

daya sebar (tetap konsisten). Artinya, formula optimum yang diperoleh melalui Design

Expert tetap stabil meskipun mengalami perubahan suhu ekstrim yang berulang yaitu

pada suhu 40C dan 400C (31-33).

 Setelah dilakukan evaluasi pada sediaan, dapat disimpulkan bahwa formulasi

lipcream ekstrak buah stroberi dengan kombinasi beeswax dan castor oil menghasilkan

sediaan yang memenuhi parameter fisik, aman digunakan, serta stabil. Meskipun terjadi

penurunan aktivitas antioksidan dibanding ekstrak murni, sediaan tetap memberikan

kenyamanan saat diaplikasikan.

Kesimpulan

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula optimum lip cream berbasis ekstrak

buah stroberi (Fragaria x ananassa) diperoleh dengan konsentrasi beeswax sebesar

7,808% dan castor oil sebesar 44,833%. Formula ini ditentukan menggunakan metode 

desain eksperimental Box-Behnken Design yang diolah melalui perangkat lunak Design 

Expert 13, dengan mempertimbangkan tiga respons utama: pH, daya sebar, dan daya 

lekat. Evaluasi terhadap formula menunjukkan bahwa sediaan lip cream ini memenuhi

semua persyaratan kualitas untuk sediaan topikal, yang mencakup evaluasi

organoleptik, homogenitas, pH, daya lekat, daya oles, daya sebar, serta tidak

menimbulkan iritasi pada kulit. Selain itu, hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan

bahwa ekstrak murni stroberi memiliki nilai IC50 sebesar 180,01 µg/mL, yang tergolong

dalam kategori aktivitas antioksidan lemah. Namun, setelah diformulasikan menjadi lip

cream, persentase inhibisi yang tercatat pada konsentrasi 500 µg/mL mencapai

59,97%, yang menunjukkan bahwa lip cream ekstrak stroberi ini memiliki potensi untuk

menghambat radikal bebas dan memberikan manfaat antioksidan.
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